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BAB V 

PENUTUP 

V.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa yang ada pada bab IV, peneliti menyimpulkan bahwa 

bagaimana penggambaran kekerasan terhadap perempuan pada film Posesif yaitu 

kekerasan dijadikan sebagai alat untuk menyakiti tubuh korban dan mengontrol 

seorang perempuan untuk mengikuti keinginan pelaku kekerasan (laki-laki 

maupun perempuan) tersebut. 

Selain itu kekerasan terhadap perempuan yang terjadi pada film Posesif 

terjadi karena seorang laki-laki yang ingin menunjukan dominasinya sebagai 

sosok yang lebih “superior” dibanding dengan perempuan dengan melakukan 

tindakan seperti jambakan rambut, cekikan leher, pukulan ke arah wajah dan 

melontarkan kata-kata kasar dan mengintimidasi perempuan 

Sosok Laki-laki yang ada pada film tersebut merupakan seorang laki-laki 

yang melakukan kekerasan terhadap perempuan akibat dari pengalaman masa 

lalunya dan melampiaskan ke seorang perempuan yang dianggap lebih rendah dari 

dirinya. Seperti pada salah satu scene dimana seorang laki-laki mencekik seorang 

perempuan di suatu ruangan gelap yang sebelumnya pernah dialami laki-laki 

tersebut yang dilakukan olah orang tuanya (mama) pada masa lalu. 

Pada akhirnya pada film ini yang menarik dan dapat diambil yaitu korban 

dari kekerasan terhadap perempuan tersebut terbuka dengan orang di sekitarnya 

(teman-teman, serta orang tuanya) dan menceritakan apa yang ia alami dari 

seorang laki-laki 



86 
 

 
 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Pada Penelitian ini peniliti menggunakan metode semiotika dariChalres 

Sanders Peirce karena peneliti ingin mengambil scene-scene yang 

memperlihatkan jelas kekerasan terhadap perempuan pada film tersebut tetapi 

selain menggunakan metode semiotika penilitian ini juga dapat menggunakan 

metode reception analysis yang membuat fokus penelitian ini yaitu khalayak atau 

orang yang menonton film ini dengan memberikan makna menurut dirinya 

terhadap kekerasan yang ada pada film. Selain itu peneliti berharap agar penelitian 

ini dapat membantu penelitian-penelitian lain kedepan yang membahas tentang 

kekerasan terhadap perempuan baik itu yang terjadi pada kehidupan masyarakat 

ataupun yang ada pada film-film Indonesia lainnya. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini maka masyarakat yang ada 

dapat memahami makna dan pesan yang terkandung pada film yang membahas 

isu tentang kekerasan terhadap perempuan dan juga lebih aware atau peka 

terhadap sekitar jika ada kekerasan terhadap perempuan yang terjadi pada 

lingkungannya.Selain itu Peneliti juga berharap agar kedepannya terdapat lebih 

banyak lagi film-film Indonesia yang membahas tentang isu kekerasan terhadap 

perempuan. 
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